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KEBERLANJUTAN USAHA INDUSTRI MANIK-MANIK
DI DESA PLUMBON GAMBANG KECAMATAN GUDO
KABUPATEN JOMBANG:
FAKTOR-FAKTOR MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA

Fahimul Amri dan Cahyo Tri Atmojo

Abstrak, Keberadaan ussha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di Indonesia mempunyai peranan
yang strategis dalam rangka meningkatkan perekonomian negara, UMKM memberikan kontribusi
bagi pembentukan PDB dan terbukti ketangguhannya dalam menghadapi krisis ekonomi yang
mendera perekonomian Indonesia di saat perusahaan besar banyak yang mengalami kebanghkrutan,
Berdasarkan hal tersebut industri manik-manik harus mampu menerapkan manajemen sumber daya
manusia secara tepat agar keberlanjutan usaha dapat terus berlangsung. Keberlanjutan usaha tersebut
dapat berbentuk keberlanjutan dalam produksi, penjualan, dan keberlanjutan input atau bahan baku.
Kata kunci: keberlanjutan usaha, faktor-faktor manajemen sumber daya manusia

FPENDAHULUAN

Keberadaan wusaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM) di Indonesia mempunyai
peranan  yang strategis dalam rangka
meningkatkan perekonomian negara. Hal ini
dapat dilihat dari banyaknya jumlah tenaga kerja
yang bekerja di sektor ini, memberikan
kontribusi bagi pembentukan FDB negara, dan

turut membantu dalam mengatasi kemiskinan
masyarakat. Selain ite sektor ini terbukti
ketargguhannys dalam menghadapi krisis
ckonemi yang mendera perekonomian Indonesia
di saat perusahaan besar banyak vyang
mengalami kebangkrutan. peran UMKM bagi
perekonomian dapat dijelaskan dalam tabel
berikut.

Tabel 1: Produk Domestik Bruto (PDB)

B 2010 2011 2012
Jenis Usaha Total (Rp % Total (Rp % Total (Rp %
Milyar) Milyar) Milyar)
UMEKM 1,282.571,8 57.83 1,369,326.0 57,60 1,451,460.2 5748
Usaha Besar 935,375,.2 42.27 1.7, 784.0 42.40 1,073,660,1 42,52
Sumber: data diolah
Tabel 2: Jumlah tenaga kerja
2010 01 012
Jenis Usaha Towl % Towl % Total ™
UMKM 90.401,775 07,22 101,722,458 97,24 107,657,509 97.16
Usaha Besar 2,839,711 278 2891224 270 3,150,645 284 |

Sumber: data diolah

Berdasarkan data tersebut, nampak bahwa
keberadaan UMEM di Indonesia mempunyai

peran yang sangat penting bagi perekonomian.

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh
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Kuncoro (2009) bshwa jumlah orang yang
bekerja di UMEM memperlihatkan betapa
pentingnya peran UMKM dalam membantu
memecahkan masalah pengangguran. Data



tersebut juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Latifi (2012) vang menunjukkan
bahwa UMKM dapat berkontribusi untuk
pertumbuhan lapangan kerja dan peningkatan
pendapatan.

Selain di Indonesia keberadaan UMKM
juga sangat membantu di beberapa negara
diantaranya Cina, Thailand, dan Korea Selatan.
Siriwan et al (2013) mengungkapkan bahwa
tahun 2011 UKM di Thailand menyumbang 36,6
persen dari total PDB,

Namun di balik besarnya peranan sektor
UMKM tersebut, selama ini UMKM masih
mempunyai permasalahan atau hambatan dan
keterbatasan  yang  belum  sepenuhnya
terpecahkan, sehingga  dari berbagai
permasalahan tersebut menjadi penghalang bagi
keberlanjutan dan kemajuan UMKM di
Indonesia. Yustika (2005) mengungkapkan
bahwa UMEM selalu terjebak dalam problem
keterbatasan modal, teknik produksi, pemasaran,
manajemen, dan teknologi. Hafsah dalam
Yustika (2005}  juga  mengungkapkan
permasalahan  yang  dihadapi UMEM
diantaranya adalah kurangnya pembinaan,
bimbingan manajemen, dan peningkatan kualitas
sumber daya manusia. Hal yang sama jugs
diungkapkan oleh Koncoro (2009) bahwa
UMKM mempunyai masalah dasar diantaranya
adalzh kelemshan di bidang organisasi dan
manajemen sumber Jaya manusia.

Begitupula dengan temuan [smawan dalam
Utami (2007) yang mencatat beberapa
keterbatasan yang dijumpai pengusaha kecil
diantaranya adalah dalam hal manajemen.
Siriwan et al (2013) juga mengemukakan
tentang masalah utama dard usaha kecil
dianturanya adalah kurangnya manajemen yang
tepal, kemampuan manajerial, pelatihan dan
pengembangan dan dukungan nyata dari
pemerintah,

Permasalahan yang dihadapi oleh UMKM
tersebut tidak dapat diabaikan begity saja,
mengingat sumber penghidupan bagi sebagian
besar rumah tangga saat ini masih bergantung
dari  sektor tersebut. Untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi, meningkatkan
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peranan UMKM dalam -perekonomian, serta
keberlanjutan usaha UMKM diperlukan strategi
yang tepat maupun  kebijakan  yang
komprehensif dan berkelanjutan.

Salah satu faktor yang dapat digunakan
untuk mengatasi permasalahan vang dihadapi
oleh industri manik-manik adalah dengan
menekankan aspek manajemen sumber daya
manusia. Dengan menerapkan manajemen
sumber daya manusia secara tepat akan dapat
berkontribusi bagi keberlanjutan usaha dan daya
saing. Dengan demikian berdasarkan paparan
tersebut, maka dalam tulisan ini akan mengulas
tentang faktor-faktor manajemen sumber daya
manusia yang mempengaruhi keberlanjutan
usaha industri manik-manik di desa Plumbon
Gambang kecamatan Gudo kabupaten Jombang,

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian
asosiatif yang mencari pengaruh antar variabel
dalam penelitian. Sedangkan pendekatan yang
digunakan adalah ' pendekatan  deskriptif
kuantitatif. Dalam penelitian ini menggunakan
sampe! sebagai wakil populasi. Adapun jumlah
sampel untuk pengrajin atauw pengussha
ditetapkan sebesar 43, sedangkan sampel
karyawan berjumlah %2 orang. Penelitian ini
berlokasi di desa Plumbon Gambang kecamatan
Gudo kabupaten Jombang.

Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu
variabel faktor-faktor manajemen sumber daya
manusia yang terdiri dari: (1) perencanaan
sumber daya manusia; (2) rekrutmen dan
seleksi, (3) pelatihan, (4) penilaian prestasi
kerja/penilaian kinerja, (5) kompensasi, (6)
kepemimpinan, dan (7) hubungan karyawan.
Sedangkan variabel keberlanjutan usaha terdiri
dari (1) kontinyuitas produksi, (2) kontinyuitas
penjualan, dan (3) kontinyuitas input atau bahan
baku.

Teknik  pengumpulan  data  dengan
menggunakan  angket, wawancara, dan
dokumentasi. Angket tentang faktor-faktor

manajemen sumber daya manusia diberikan
secara langsung kepada pemilik usaha dan
diberikan secara tidak langsung berdasarkan



persepsi atau tanggapan dari karyawan. Angket
tentang keberlanjutan usaha diberikan secara
langsung kepada pemilik usaha. Wawancara
dilakukan secara mendalam untuk memperoleh
data tentang faktor-faktor manajemen sumber
daya manusia dan keberlanjutan usaha. Teknik
analisis data menggunakan uji regresi untuk
mencari pengaruh faktor-faktor manajemen
sumber daya manusia terhadap keberlanjutan
usaha.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil industri manik-manik

Desa Plumbon Gambang kecamatan Gudo
kabupaten Jombang merupakan sam-satunya
sentra industri kecil manik-manik yang ada di
Indonesia. Industri ini mampu menopang
pendapatan sebagian masyarakat di desa
tersebut. Hasil produksi manik-manik dari sentra
industri tersebut sudah dikenal sampai ke
beberapa negara seperti Malaysia, Jepang,
Timor-Timor, Belanda, Jerman. Prancis, dan
beberapa negzra yang ada di benua afrika.

Bahan baku utama yang digunakan umtuk
membuat manik-manik adalah limbah kaca yang
didukung dengan bahan beku tambahan seperti
monte, sepron pit, dan bahan pewama kaca.
Manik- manik di produksi dalam bentuk
perhiasan, sepert! kalung, gelang, cincin, dan
anting-anting. Kerajinan manik- manik bisa
digunakan sebagai koleksi, hiasan, keperluan
adat, dan sebagai bahan interior. Bahkan bagi
kaum adat di beberapa suku yang ada di pulau
kalimantan dan Nusa Tenggara Timur manik-
manik merupakan simbol identitas diri, semakin
banyak manik-manik asli yang dimiliki akan
menunjukkan kamampuan dan status sosial bagi
seseorang di masyarakat,

Bahan baku utama produksi manik-manik
adalah limbah kaca atau kaca bekas. Bahan baku
kaca diperoleh dari pengepul atau toko yang
menjual kaca bekas, bahkan beberapa pengrajin
atau pengusaha membeli langsung dari
pemulung.

Pengrajin atau pengusaha manik-manik
menggunakan bahan baku kaca piring yang
menyebutnya dengan piring kaca jenis Duralex
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dan kaca kristal. Sekarang harga limbah piring
kaca jenis Duralex berkisar Rp 15.000 — 17.500
per Kg. Piring kaca jenis ini merupakan kaca
yang sangat lunak atau mudah dilebur bila
dibakar dan memberikan hasil yang sangat baik.
Manik-manik yang dihasilkan tidak mudah retak
baku kaca maka akan semakin baik manik-
manik yang dihasilkan.

Manik-manik yang baik atau bermutu
adalah manik-manik yang tidak mudah retak
atau tidak mudah pecah, bersih, sama sepeni
aslinya (contoh asii biasanya dibawa oleh
pemesan). Tidak semua jenis kaca dapat
digunakan sebagai bahar baku manik-manik.
Kaca yang keras dan piring keramik tidak dapat
digunakan sebagai bahan baku manik-manik.
Selain kaca, bahan pendukungnya adalah
pewarna kaca yang harganya sekitar Rp. 20.000
— 50.000 pern ons dan bahan sejenis kaca (seed
bead) berwarna dari Jepang atau Taiwan
(pengusaha menyebut bahan tersebut dengan
sebutan Monte) yang harganya mencapai Rp
15.000 per pon (kurang lebih 1 kg). Bahan
campuran ini dapat digunakan untuk bahan
manik-manik. Dari | pon dapat digunakan
menjadi 20 — 25 rangkaian kalung. Ada juga
yang menggunakan bahan baku pendukung yang
harganya mencapai Rp. 125.000 per Kg (sepron
prit).

Proses produksinya dengan menggunakan
alat sederhana yang dibuat sendiri oleh
pengusaha. Cara membuamnya adalah kaca
bekas, pewarna kaca, dan bahan pendukung
lainnya di takar sesuai takaran (takaran
disesuaikan dengan kebutuhan, pengusaha ada
yang menggunakan takaran 7 ons piring kaca
duralex, 2 Ons kaca biasa yang lunak, dan 3-5
sendok takar pewarna kaca) dicairkan dalam
wadah tembikar dengan bara api 900 — 1300
derajat celcius hingga bahan baku tersebut
meleleh. Setelah meleleh, kemudian dibentuk
batangan atau lonjoran kaca di atas tungku
(terbuat dari batu bata) dan silinder gas (yang
disusun sedemikian rupa sehingga menghasilkan
bara api yang mirip solder). Kemudian batangan
atau lonjoran kaca di pegang dengan penjepit



(tang) yang dipanaskan di atas bara api yang
diteteskan ke kawat besi yang dilapisi kaolin dan
tepung tapioka sebagai pembatasnya. Kaolin dan
tepung tapioka berfungsi untuk memudahkan
pemisahan kaca yang sudah terbentuk manik-
manik dengan kawat besi. Setelah jadi manik-
manik, maka manik-manik ini biasanya dihiasi
dengan menggunakan manik-manik biji (seed
bead atau monte) vang terlebih dulu juga diubah
menjadi batangan. Rata-rata dari 1 kg takaran
menghasilkan sebanyak 40 rangkaian kalung
manik-manik.

Motif manik-manik yang dihasilkan
beraneka ragam, ada motif modemn dan emik,
produksi manik etnik merupakan pesanan yang
berasal dari pulau Kalimantan dan Nusa
Tenggara Timur (NTT). Mama manik-manik
juga beraneka ragam ada manik tulang super,
akon kecil, palang alang, pasir mas, kelembelak,
kelem putih, rukut sekala, batang omah, manik
kenyah, monte salak, manik labang, manik
sepron (jenis manik Thailand), manik
mojopahit-an, manik campur, manik topeng, dan
manik afrika-an. Sedangkan pemasaran dari
manik-manik yang dihasilkan pengrajin atau
pengusaha meliputi Pulau Jawa (Surabaya,
Jogjakarta, Bandung, Jakarta), pulau Kalimantan
(Samarinda, Balikpapan, Tarakan, Palangkaraya,
Banjarmasin), pulau Bali (Denpasar, Legian
kute), Sumbawa, dan Kupang Nusa Tenggara
Timur {(NTT).

Aktifitas usaha di industri manik-manik di
bagi menjadi beberapa bagian, yaitu bagian
meronce (merangkai) kalung, membeji atau
mengrendo {menghaluskan manik), menggoreng
biji manik-manik, membuat lonjoran bahan biji
marik-manik, dan membentuk biji manik-
manik. Dalam aktivitas produksi, sebagian besar
pengrajin  atau  pengusaha  manik-manik
memproduksi usahanya berdasarkan pesanan.
Pemesan biasanya dengan membawa contoh
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manik-manik yang dipesan. Pengrajin atau
pengusaha berusaha untuk memenuhi pesanan
sesuai dengan contoh aslinya baik mengenai
kehalusan, kerapian, wama, maupun motif
manik-manik yang dipesan. Manik-manik yang
diproduksi sesuai pesanan dikirim dalam bentuk
barang setengah jadi. Maksudnya adalah manik-
manik vang di kirim belum berbentuk kalung
jadi, gelang jadi, maupun assesoris yang lain.

Pengrajin atau pengusaha memberikan gaji
atau upah kepada karyawan dilakukan secara
borongan. Masing-masing pengusaha
mempunyai  pertimbangan  tertentu  dalam
memberikan upah borongan vaitu berdasarkan
tingkat kesulitan atau motif yang dikerjakan
oleh karyawan maupun berdasarkan besar
kecilnya manik-manik, sehingga di antara
pengusaha dalam menetapkan besarnya nominal
upah berbeda-beda atan bervariasi. Perorang
karvawan ada yang mampu menghasilkan 1000
rangkaian kalung per 2 minggu dan ada yang
mampu menghasilkan 40 rangkaian kalung
pechari tergantung tingkat kesulitan, motif, dan
besar kecilnya manik-manik. Berilart berbagai
jenis besarnya upah borongan yang diberikan
kepada karyawan pada industri manik-manik.
Analisis Data dan pembahasan

Penganih faktor-faktor manajemen sumber
daya manusia terhadap keberlanjutan usaha
dapat dilihat dengan berbagai hal dalam wji
regresi. Koefisien determinasi merupakan salah
satu analisis yang dapat digunakan untuk
mengetahui pengaruh faktor-faktor manajemen
sumber daya manusia terhadap keberlanjutan
usaha. Koefisien determinasi digunakan untuk
melihat tingkat ketepatan garis regresi atau
melihat besamya kontribusi variabel faktor-
faktor manajemen sumber daya manusia
terhadap keberlanjutan usaha. Koefisien
determinasi dalam penelitian ini dapat dilihat
pada tabel berikut:



Tabel 1: Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square Adjusted R { Std. Error of the Estimate
Square
1 ,659° 434 ,420 4,17577

a. Predictors: (Constant), FaktorMSDM
Sumber: Data diolah

Berdasarkan pada tabel tersebut didapatkan
besarnya nilai R square atau koefesien
determinasi sebesar 0,434. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kontribusi variabel faktor-
faktor manajemen sumber daya manusia
terhadap variabel keberlanjutan usaha sebesar
43,4 %. Dengan kata lain bahwa variabel

keberlanjutan usaha dapat dijelaskan oleh
variabel faktor-faktor manajemen sumber daya
manusia sebesar 43,4 %, sedangkan sisanya
yaitu sebesar 56,6 % disebabkan oleh variabel
lain di luar variabel penelitian.

Menguji kelinieran regresi atau rﬁenguji
koefisien garis regresi berdasarkan tabel berikut:

Tabel 2: Koefisien garis regresi

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 547,825 1 547,825 31,417 ,000
1 Residual 714,920 41 17,437
Total 1262,744 42

a. Dependent Variable: K eberlanjutanUsaha
b. Predictors: (Constant), FaktorMSDM
Sumber: Data diolah

Berdasarkan tingkat kepercayaan sebesar
95 % dan dengan tingkat kesalahan sebesar 5 %
atau 0,05, dengan kriteria pengambilan
keputusannya adalah jika probabilitas (sig)
penelitian < 0,05, maka H, yang menyatakan
tidak ada pengaruh faktor-faktor manajemen
sumber daya manusia terhadap keberlanjutan
usaha ditolak dan H, yang menyatakan ada
pengaruh faktor-faktor manajemen sumber daya
manusia terhadap keberlanjutan usaha diterima,
dan jika probabilitas (sig) penelitian > 0,05,
maka Ho yang menyatakan tidak ada pengaruh
faktor-faktor manajemen sumber daya manusia
terhadap keberlanjutan usaha diterima dan H,
yang menyatakan ada pengaruh faktor-faktor
manajemen sumber daya manusia terhadap
keberlanjutan usaha ditolak. Berdasarkan tabel
Anova tersebut didapatkan nilai probabilitas
(sig) sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti H,
ditolak dan H, diterima.
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa H, yang menyatakan tidak
ada pengaruh faktor-faktor manajemen sumber
daya manusia terhadap keberlanjutan usaha
ditolak. Dalam arti bahwa terdapat pengaruh
faktor-faktor manajemen sumber daya manusia
terhadap keberlanjutan usaha. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa secara signifikan dan
positif  terdapat  pengaruh  faktor-faktor
manajemen sumber daya manusia terhadap
keberlanjutan usaha. Hasil analisis yang
dilakukan  juga  menunjukkan bahwa
kemungkinan kesalahan menolak H, dan
menerima H, adalah sebesar 0,000 persen.
Berdasarkan hasil pengujian ini membuktikan
bahwa model regresi sudah layak atau sudah
benar. '

Selanjutnya adalah menghitung persamaan
garis regresi yang nampak dalam tabel berikut:



Tabel 3: Persamaan garis regresi

Coefficients”
Model Unstandardized Standardized L Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 44,746 20,659 2,166| 036
FaktorMSDM 590 05 4591 5605 000

b: Data diclah

Berdasarkan output yang terdapat dalam
tabel Coefficients tersebut, yang digunakan
untuk membuat persamaan garis regresi adalah
besaran koefisien beta pada Unstandardized
Coefficients. Adapun persamaan garis regresi
dalam penelitian ini dapat dituliskan sebagai
berikut:

Y=a+bX
Y = 44,746 + 0,590 X

Berdasarkan persamaan garis regresi
tersebut dapat diungkapkan bahwa koefisien
konstanta schesar 44,746. Hal ini beracti vahwa
apabila tidak ada kenaikan nilai dari variabel
faktor-faktor manajemen sumber daya manusia
atau dalam arti bila nilai variabel faktor-fakior
manajemen sumber dava manusia sama dengan
0 (nol), maka besarmnya variabel keberlanjutan
usaha adalah sebesar 44,746, Sedangkan
koefisien regresi sebesar 0,590 atau 59,0 %.
Besamnya angka tersebut menunjukkan bahwa
setiap penambahan atau kenaikan sebesar satu
skor atau satu poin pada nilai variabel faktor-
faktor manajemen sumber daya manusia akan
memberikan kenaikan atau meningkatkan nilai
variabel keberlanjutan usaha sebesar 0,590 atau
590 %. Hal ini berani apabila variabel X
(faktor-faktor manajemen sumber daya manusia)
semakin meningkat, maka akan mengakibatkan
variabel ¥ (keberlanjutan usaha) semakin
meningkatkan pula.

Berdasarkan analisis tersebut di atas,
penelitian ini berhasil membuktikan bahwa
faktor-faktor manajemen sumber daya manusia
berpengaruh  terhadap keberlanjutan usaha.
Dengan demikian dapat diartikan dengan
meningkatnya kemampuan pengrajin atau

a. Dependent Variable: Keberlanjutan Usaha
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pengusaha dalam menerapkan faktor-faktor
manajemen sumber daya manusia secara tepat
dalam usahanya, maka akan dapat meningkatkan
keberlanjutan usaha. Dan sebaliknya faktor-
faktor manajemen sumber daya manusia bila
diterapkan secara tidak tepat dalam usaha, maka
akan depat menurunkan keberlanjutan usaha
yarig ada dalam industri manik-manik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Siriwan et al
(2013) bahwa kurangnya manajemen yang
tepat, kemampuan manajerial, pelatihan dan
pengembangan dan dukungan nyata dari
pemerintah  dapat menjadi penghambat atau
masalah bagi UMKM dalam mencapai
tujuannya.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan
pendapat yang diungkapkan oleh Yustika (2005)
bahwa problem keterbatasan modal, teknik
produksi, pemasaran, manajemen, dan teknologi
menjadi problem yang harus dipecahkan dalam
usaha mengembangkan usaha. Hafsah dalam
Yustika (2005) juga mengungkapkan bahwa
kurangnya pembinaan, bimbingan manajemen,
dan peningkatan kualitas sumber daya manusia
menjadi permasalahan yang dihadapi UMKM
dalam upaya mengembangkan usaha. Hal yang
sama jupa diungkapkan oleh Koncoro (2009)
bahwa kelemshan di bidang organisasi dan
manajemen sumber daya manusia menjadi
masalah dasar untuk mencapai  fujuan
perusahaan.

Pengaruh faktor-faktor manajemen sumber
daya manusia terhadap keberlanjutan wusaha
dapat dilihat dalam berbagai hal. Pertama, dalam
melaksanakan aktifitas usahanya, pengaj;in atau



pengusaha manik-manik mempunyai
perencanaan terutama berkaitan dengan uraian
tentang tugas pekerjaan pada masing-masing
bagian dan mempunyai standar kerja (prosedur)
pada masing-masing bagian dalam membuat
manik-manik, meskipun tidak secara tertulis.

Keadaan ini sejalan dengan apa yang
diungkapkan oleh Siagian (2010) bahwa
perencanaan sumberdaya manusia adalah
langkah-langkah tertentu yang diambil oleh
manajemen dalam rangka pencapaian tujuan dan
berbagai sasaran yang telah dan akan ditetapkan.

Kedua, faktor-faktor manajemen sumber
daya manusia mempengaruhi keberlanjutan
usaha dapat dilihat dalam hal vekrutmen dan
seleksi tenaga kerja. Adanya rekrutmen dan
seleksi tenaga kerja beberapa tujuannya adalah
memperlancar kegiatan produksi, memenuhi
permintaan dari konsumen, dam memenuhi
target penjualan. Pengrajin dan pengusaha
dalam merekrut dan mengadakan seleksi tenaga
dengan memilih tenaga kerja yang memiliki
keahlian dan vyeng sudah mempunyai
pengalaman dalam membuat manik-manik.
Tenaga kerja atau karyawan yang mempunyai
keahlian dan berpengalaman akan lebih cepat
bekerja dalam menghasilkan manik-manik

Keadaan tersebut sesuai dengan pendapat
yang diungkapkan oleh Samsudin (2006) bahwa
seleksi adalah pemilihan tenaga kerja yang
sudah  tersedia yang bertujuan  untuk
mendapatkan tenaga kerja yang memenuhi
syarat dan memiliki kualifikasi yang sesuai
dengan deksripsi pekerjaan vang ada atau sesuai
kebutuhan organisasi atau perusahaan.,

Ketiga, faktor-faktor manajemen sumber
daya manusiz mempengaruhi keberlanjutan
usaha dapat dilihat dalam hal pelatihan yang
diikuti maupun dilakukan baik oleh pengrajin
atay penguszha maupun oleh karyawan.
Beberapa tujuan dari pelatihan adalah dapat
menghasilkan produk yang lebih bermutu,
kelancaran proses produksi yang tetap terjaga,
dan meningkatkan pelayanan yang semakin
bermutu. Pengrajin  atau pengusaha yang
mempunyai pengetahuan dari hasil pelatihan
tentunva akan berbeda dengan pengrajin atau
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pengussha yang tidak peah mengikut
pelatihan. Pelatihan-pelatihan yang diikuti dapat
memberikan pengaruh bagi keberlanjutan usaha.
Diantara pelatihan yang ada adalah tentang
pelatihan menciptakan produk baru, pelatihan
pemasaran, pelatihan menciptakan bahan baku
alternatif, pelatihan penggunaan teknologi dan
informasi, pelatihan promosi, pelatihan
distribusi, maupun pelatihan lain yang berkaitan
dengan kewirausahaan. Dengan pelatihan akan
mampu menjaga usaha teiap mempunyai
keberlanjutan. Sebaliknya tanpa dukungan
pelatihan akan sulit menciptakan keberlanjutan
usaha ditengah persaingan yang semakit ketat.

Kedaan tersebut sejalan demgan apa yang
dikatakan oleh Fathoni (2006) bahwa pelatihan
merupakan upaye untuk  mentransfer
ketrampilan dan pengetahuan kepada para
peserta pelatihan sedemikian rupa sehingea
para peserta menerima dan melakukan pelatihan
pada saat melaksanakan pekerjaan.

Keempat, faktor-faktor manajemen sumber
daya manusia mempengaruhi keberlanjutan
usaha dapat dilihat dalam hal penilaian kinerja
karyawan. Salgh satu tujuan penilaian kinerja
adalah untuk  meningkatkan  pelayanan.
Karyawan yang tidak pernah dinilai kinerjanya
akan membuat karyawan kurang mempunyai
motivasi dan semangat dalam bekerja. Hal ini
dapat terjadi karena antara karyawan yang giat
bekerja dalam melaksanakan tugas pekerjaannya
dan yang malas atau santai dalam bekerja dinilai
sama, hal ini akan berakibat pada karyawan
yang giat bekerja akan ikut terbawa menjadi
malas dan santai bekerja.

Paparan tersebut sesuai dengan apa yang
ditemukan oleh Abbasi (2013) bahwa kinerja
karyawan adalah prediktor utama dari efektivitas
organisasi yang  dapat  meningkatkan
produktivitas perusahaan. Hal yang sama juga
diungkapkan oleh Adamiec dan Kozusznik
dalam Misiak (2010) mengungkapkan bahwa
penilaian yang dapat diandalkan harus membuat
karyawan merasa penting, telah diperhatikan
dan dihargai. Lebih lanjut Misiak (2010) juga
mengungkapkan bahwa pada kebanyakan kasus,



kesalahan yang dibuat saat melakukan penilaian
mempengaruhi karyawan secara langsung.

Kelima, faktor-faktor manajemen sumber
daya manusia mempengaruhi keberlanjutan
usaha dapat dilihat dari kompensasi yang
diberikan kepada karyawan. Kompensasi yang
nilai nominalnya sama diantara karyawan tanpa
memperhitungkan prestasi kerjanya akan
memberikan pengaruh pada keberlanjutan usaha.
Pemberian bonus ataupun tunjangan akan
memberikan motivasi yang lebih kepada
karyawan untuk semakin giat dan semangat
dalam bekerja. Dengan demikian pemberian
kompensasi secara tepat akan memberikan
pengaruh bagi keberlanjutan usaha,

Keadaan ini sesuai dengan yang dikatakan
oleh Samsudin (2006) bahwa sistem kompensasi
yang baik akan mampu memberikan kepuasan
bagi karyawan dan memungkinkan perusahaan
memperoleh, mempekerjakan, dan
mempertahanian karyawan,

Keenam, faktor-faktor manajemen sumber
daya manusia mempengaruhi keberianjutan
usaha dapat dilihat dari kepemimpinan pengrajin
atau pengusaha dalam menjalankan aktifitas
usahanya. Pengrajin atay pengussha yang
mampu menerapkan kepemimpinan wsaha
secara tepat akan memberikan dampak yang
besar bagi kinerja karyawan maupun kinerja
usaha secara keseluruhan. Dalam
kepemimpinan, pengrajin  atan  pengusaha
memastikan semua sumber daya yang ada dapat
digerakkan untuk mencapai tujuan usaha yaitu
mendapatkan laba yang maksimal. Pengrajin
atau pengusaha dalam usahanya mencapai
tujuan sangat membutuhkan karyawan. Dalam
hal ini pengrajin atau pengusaha menggerakkan
semua karyawan bersedia untuk bekerja,
memberikan dorongan, dukungan dan fasilitas,
melakukan pengawasan, dan aktifitas yang
lainnya dalam usaha mencapai tujuan. Sehingpa
dengan kepemimpinan tersebut, produktivitas
usaha semakin meningkat, vang pada akhimya
akan memberikan pengaruh bagi keberlanjutan
usaha.

Paparan tersebut sesuai dengan pendapat
yvang diungkapkan oleh Abbasi (2012) bahwa
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kepemimpinan yang efektif mempengaruhi
kualitas dan pertumbuhan organisasi. Hal yang
sama juga diungkapkan oleh Pedraja-Rejas
(2006) bahwa gaya kepemimpinan suportif dan
partisipatif memiliki pengaruh positif pada
efektivitas dalam perusahaan kecil. Lebih lanjut
Pedraja-Rejas (2006) mengungkapkan bahwa
kepemimpinan memiliki pengaruh langsung
pada produktivitas.

Salain i  pengaruh  faktor-faktor
manajemen sumber daya manusia terhadap
keberlanjutan ussha yang terkait dengan
kepemimpinan pengrajin atau pengusaha, harus
dapat memberikan kepercayaan kepada
karvawan dalam menjalankan aktifitas pekerjaan
sesuai dengan tanggung jawab masing-masing.
Pengrajin atau pengusasha harus mampu
membangun kepercayaaan kepada karyawan,
dengan memberikan kepercayaan kepada
karyawan untuk melaksanakan tugasnya, maka
hal tersebut akan memberikan pengaruh bagi
peningkatan kinerja, yang pada akhimya
mempengaruhi  keberlanjutan usaha. Selain
memberikan  kepercayaan, pengrajin  atau
pengusaha harus mampu membangun hubungan
baik dengan karyawan, karena pengrajin aiau
pengusaha tidak akan mampu mencapai laba
yang maksimal sendiri tanpa dibantu oleh
karyawan. Hubungan yvang baik tersebut dapat
dilakukan dengan cara memperlakukan dengan
ramah, bertukar pikiran, membaur dan berbicara
tentang masalah-masalah  diluar  pekerjaan,
maupun hal-hal lain yang penting bagi pengrajin
atau pengusaha untuk menjalin hubungan yang
baik dengan karyawan,

Ketujuh, faktor-faktor manajemen sumber
daya manusia mempengaruhi keberlanjutan
usaha dapat dilihat dari hubungan karyawan
terutama yang berkaitan dengan pemberhentian
karyawan. Kondisi usaha yang kurang baik akan
bisa ~menyebabkan terjadinya pemutusan
hubungan kerja. Dalam hal ini, hal-hal yang
berkaitan dengan hak karyawan selama bekerja
perlu diperhatikan. Selain itu karyawan yang
sudah tidak mampu untuk mengerjskan tugas
pekerjaannya harus dapat diberhentikan secara
baik, agar hal tersebut dapat mengurangi beban



usaha, Dengan mempunyai tenaga yang cukup
sesuai dengan kebutuhan aksn mengurangi
beban usaha yang pada akhirnya akan mampu
menjaga usaha tetap dalam posisi mampu
mempertahankan produktivitasnya dalam upaya
mempertahankan keberlanjutan usaha.

Berdasarkan paparan tersebut di atas,
nampak bahwa faktor-faktor manajemen sumber
daya manusia mempengaruhi keberlanjutan
usaha. Dengan menerapkan faktor-faktor
manajemen sumber daya manusia secara fepat
pada industri manik-manik akan dapat
memberikan dampak positif bagi keberlanjutan
usaha.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil kemajuan yang telah
dicapai, maka dapat disimpulkan bahwa
diharapkan  dengan  diterapkannya dan
dilaksanakannya faktor-faktor = manajemen
sumber daya manusia dapat mempengaruhi
keherlanjutan usaha industri manik-manik di
desa Plumbon Gambang kecamatan Gudo
kabupaten Jombang.
Saran
Ada beberapa saran yang dapat menjadi
pertimbangan bagi pihak-pihak terkait dalam
menjaga keberlanjuian usaha
1. Bagi pengrajin atau pengusaha manik-manik
agar dapat membuat uraian tugas dan
prosedur kerja, pengendalian mutu, dan
semua hal yvang berkaitan dengan produksi,
penjualan, dan pemasaran dibuat secara
tertulis.
2. Bagi pengrajin atau pengusaha manik-manik
agar melakukan riset atau penelitian sendiri
{vci coba) dalam menggunakan bahan baku
alternatif, karena seiring dengan bahan baku
yvang semakin langka dan mahal. Dengan
dapat ditemukannya bahan baku alternatif
akan dapat menghemat biaya vang pada
akhimya kontinyuitas bahan baku dan
produksi dapat terus berlanjut.
Bagi pengrajin atau pengusaha manik-manik
agar lebih  mengintensifkan  kegiatan
promosi. Promosi tidak hanya dilakukan
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melalui pameran, tetapi pada saat sekarang
sarana yang fepat unfuk mempromosikan
produk supaya dapat dikenal oleh masyarakat
luas adalah promosi melalui intemnet, baik
dengan website maupun melalui media sosial
(facebook, twitter) schingga kontinyuitas
penjualan dapat berlanjut secara baik. Selain
itu internet dapat digunakan sebagai fasilitas
bagi pengrajin atau pengusaha untuk mencari
dan menemukan desain atau motif manik-
manik.

. Bagi pengrajin atau pengusaha manik-manik

agar lebih intensif dalam mengikuti
pelatihan, baik yang diadakan oleh dinas
terkait maupun oleh pihak Inin. Karena
dengan pelatihan akan dapat memberikan
wawasan yang luas bagi pengrajin atau
pengusaha untuk mengembangkan usahanya,
Selain itu pengrajin atau pengusaha agar
bersedia mengirimkan karyawan untuk
mengikuti  kegiatan pelatihan. Dengan
mengikuti pelatihan, karvawan mempunyai
banyak bekal keterampilan vang dibutuhian
dalam melaksanakan tugas pekerjaannya.

. Bagi pengrajin atau pengusaha manik-manik

agar menyediakan dana untuk kegiatan
pelatihan dan promosi usaha

Bagi pengrajin atau pengusaha manik-manik
agar melakukan kerja sama dengan pihak lain
(perusahaan lain, perguruan tinggi, dinas
terkait) wuntuk mengadakan  pelatihan
kewirausahaan.

Bagi pemerintah daerah dan dinas terkait
agar mencarikan atau menyediakan bahan
baku yang dibutuhken oleh pengrajin atau
pengusaha manik-manik, agar pengrajin atan
pengusaha lebih mudah untuk mendapatkan
bahan baku. Dengan bahan baku yang mudah
di dapat akan dapat memperlancar proses
produksi, sehingga keberlanjutan usaha dapat
terus terjadi.

Bagi pemerintah daerah dan dinas terkait
agar lebih intensif dalam memberikan
perhatian’ dan bantuan penyuluhan kepada
pengrajin atau pengusaha manik-manik.
Dengan perhatian dan bantuan penyuluhan



yang diberikan akan memberikan dampak
positif bagi keberlajutan usaha manik-manik.
. Bagi pemerintah daerah dan dinas terkait
agar membentuk atau menempatkan tenaga
penyuluh di tiap-tiap sentra industri kecil,
termasuk  industri manik-manik. Hal ini
seperti yang dilakukan oleh dinas pertanian
yang menempatkan tenaga penyuluh di tiap-
tiap kecamatan yang di tiap-tiap desa ada
satu orang tenaga penyuluh.
10.Bagi pemerintah daerah dan dinas terkait
agar menyediakan sarana promosi bagi
pengrajin atay pengusaha, baik - sarana
promosi dalam bentuk pameran maupun
memberikan bantuan penyediaan sarana
internet di sentra industri manik-manik.
11.Bagi pihak lain (perusahaan lain, perguruan
tinggi) agar bersedia untuk bekerjasama
dengan pengrajin atau pengusaha manik-
manik dalam upaya mengembangkan usaha.
Kerja sama dapat berupa penyuluhan,
pemberian pelatihan, maupun hal-hal lain
vang erkait dengan pengembangan usaha.
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